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Abstract. This study aims to examine the relationship between Digitalization and Health Literacy in the context
of a Smart Village through a literature review method. The results of the literature analysis indicate that both
play an integral role in the development of a Smart Village. Through this approach, the research details the
positive implications of digitalization and health literacy on rural communities. Research recommendations
include direct application of villages to assess community understanding and test the implementation of digital
technology. This study provides an initial conceptual foundation to support the development of a sustainable
Smart Village.
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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara Digitalisasi dan Literasi Kesehatan dalam konteks
Smart Village melalui metode tinjauan literatur. Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa keduanya memiliki
peran integral dalam pengembangan Smart Village. Melalui pendekatan ini, penelitian merinci implikasi positif
digitalisasi dan literasi kesehatan terhadap masyarakat desa. Rekomendasi penelitian mencakup penerapan
langsung ke desa untuk mengukur pemahaman masyarakat dan menguji implementasi teknologi digital. Studi ini
memberikan landasan konseptual awal untuk mendukung pembangunan Smart Village yang berkelanjutan.

Kata kunci: Digitalisasi, Literasi Kesehatan, Desa Cerdas, Studi Literatur

LATAR BELAKANG

Pada era perkembangan teknologi digital yang pesat, digitalisasi telah menjadi
pendorong utama transformasi di berbagai sektor kehidupan [1]. Khususnya, dalam konteks
kesehatan, digitalisasi menawarkan potensi besar untuk meningkatkan akses, efisiensi, dan
kualitas layanan kesehatan [2]. Di sisi lain, literasi kesehatan menjadi aspek kritis untuk
memastikan masyarakat dapat mengoptimalkan manfaat dari perkembangan teknologi
tersebut. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai hubungan antara digitalisasi dan
literasi kesehatan memiliki relevansi yang signifikan dalam merumuskan kebijakan dan
program kesehatan yang efektif tak terkecuali pada program Pemerintah Republik Indonesia

(RI) terkait desa. Beberapa program yang terkenal adalah Desa Digital dan Desa Wisata [3].

Received Desember 30, 2023; Revised Januari 30, 2024 ; Accepted Februari 29, 2024
* Yulita Sirinti Pongtambing , yulita.sirinti@unm.ac.id




Digitalisasi Dan Literasi Kesehatan Pada Smart Village

Desa Digital dan Desa Wisata adalah sebuah proyek prioritas strategis dalam arah
pembangunan nasional berdasarkan RPJMN 2020-2024 berbasis Transformasi Digital.
Kebijakan RPJMN 2020-2024 itu sesuai dengan UU No. 6 Tahun 20114 tentang Desa dan
Permendes No. 8 Tahun 2022 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa. Selain itu dalam
menjawab tantangan Globalisasi dan Era Keterbukaan sudah terdapat berbagai upaya dalam
pengembangan SDM dalam rangka peningkatan taraf hidup masyarakat dan pemerataan
pembangunan [4] [5]. Hal ini berhubungan dengan tujuan utama yakni Desa yang Cerdas (Desa
Cerdas).

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, konsep Desa Cerdas menarik perhatian
sebagai pendekatan cara pandang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat
lokal [6]. Desa Cerdas tidak hanya mencakup pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan
sumber daya dan pelayanan publik, tetapi juga memperhatikan literasi kesehatan sebagai
bagian integral dari upaya meningkatkan kualitas hidup [7]. Dengan begitu, melihat ke depan,
kajian terhadap hubungan antara digitalisasi, literasi kesehatan, dan konsep Desa Cerdas
diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif terkait dengan arah
pembangunan masyarakat di masa mendatang.

Sebagai contoh implementasi yang konkret, sebuah Desa Cerdas di masa mendatang
dapat memanfaatkan platform digital untuk memberikan akses lebih luas terhadap informasi
kesehatan dan layanan medis. Penduduk desa dapat menggunakan aplikasi kesehatan yang
user-friendly untuk mendapatkan informasi tentang pola hidup sehat, jadwal pemeriksaan
kesehatan, dan pengelolaan penyakit kronis. Digitalisasi juga dapat memfasilitasi konsultasi
medis jarak jauh, menghubungkan penduduk desa dengan tenaga kesehatan melalui video call
atau pesan teks [8].

Ketika mendukung implementasi ini, literasi kesehatan menjadi kunci. Program pelatihan
dan edukasi dapat diselenggarakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang cara
menggunakan teknologi digital dalam konteks kesehatan. Dengan meningkatnya literasi
kesehatan, masyarakat akan lebih mampu mengambil keputusan informasional yang bijak,
memanfaatkan layanan kesehatan digital secara efektif, dan menjaga kesehatan mereka dengan
lebih baik. Inilah wujud konkret dari bagaimana digitalisasi, literasi kesehatan, dan konsep

Desa Cerdas dapat bersinergi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan di masa depan.
KAJIAN TEORITIS

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) yang kita kenal dengan Sustainable

Development Goals (SDGs) adalah landasan utama dalam kajian teoritis. SDGs adalah
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kesepakatan negara-negara dunia yang merupakan kerangka global yang bertujuan untuk
mengatasi berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan dengan fokus pada
pembangunan yang berkelanjutan hingga tahun 2030. Keterlibatan dalam pemahaman dan
implementasi SDGs memungkinkan pemerintah dan masyarakat untuk menyusun strategi
bersama dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan [9].

Pilar Desa Cerdas menjadi elemen kritis dalam kajian ini, mengingat bahwa tingkat
keberhasilan pembangunan di tingkat lokal dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pencapaian SDGs. Konsep Desa Cerdas mengacu pada kemampuan suatu desa untuk
memanfaatkan sumber daya dan teknologi secara optimal guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. Pilar Desa Cerdas menjadi penunjang strategis
dalam mencapai target-target SDGs di tingkat lokal. Pilar Desa Cerdas terdiri dari enam pilar
yakni Smart Society (Masyarakat Cerdas), Smart Economy (Ekonomi Cerdas), Smart
Government (Pemerintahan Cerdas), Smart Environtment (Lingkungan Cerdas), Smart Living
(Hidup Berkualitas), dan Smart Mobility (Mobilitas Cerdas) [10] [11].

Digitalisasi menjadi unsur utama dalam konteks perubahan paradigma pembangunan di
era modern. Adopsi teknologi digital di berbagai sektor masyarakat memainkan peran penting
dalam efisiensi, aksesibilitas, dan inovasi. Keterlibatan teknologi digital dalam pembangunan
berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas program-program pembangunan dan
mendukung pencapaian target SDGs [12].

Literasi Kesehatan menjadi aspek kajian teoritis yang tak terpisahkan dalam konteks
SDGs dan pembangunan berkelanjutan. Pemahaman masyarakat tentang pentingnya kesehatan
dan upaya pencegahan penyakit melibatkan literasi kesehatan. Pendidikan dan pemahaman
masyarakat terkait praktik kesehatan yang baik dapat memberikan kontribusi besar terhadap
pencapaian tujuan kesehatan yang terkait dengan SDGs, aspek Literasi Kesehatan masuk pada
ranah Smart Society (Masyarakat Cerdas) [13] [14].

Hubungan keterkaitan antara SDGs, Pilar Desa Cerdas, Digitalisasi, dan Literasi
Kesehatan menjadi fokus utama kajian ini. Sinergi antara keempat elemen tersebut
menciptakan fondasi kokoh untuk pembangunan berkelanjutan. Pemahaman mendalam
tentang bagaimana interaksi antara SDGs, Desa Cerdas, digitalisasi, dan literasi kesehatan
saling memengaruhi dapat membantu merumuskan strategi dan kebijakan yang holistik dalam

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan secara komprehensif.
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METODE KAJIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang melibatkan kajian literatur dari
berbagai sumber referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang
diidentifikasi lalu dinarasikan kembali pada hasil dan pembahasan yang ditemukan. Kajian
literatur merupakan ringkasan tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lainnya
yang merinci teori serta informasi masa lalu dan saat ini. Pustaka tersebut diorganisasikan
berdasarkan topik dan dokumen yang diperlukan [15] [16].

Penelitian ini mengandalkan jenis data yang diperoleh dari studi literatur melibatkan
jurnal, buku, regulasi, kebijakan, sumber berita, dan artikel sebagai sumber informasi. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis, direview, dan disadur, dilanjutkan dengan pendalaman
kelayakan dari kajian yang sesuai dengan sumber yang terkait dengan topik. Selanjutnya,
dilakukan olahan data dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil pemahaman
dianalisis secara kritis untuk memastikan bahwa penguraian informasi dapat menyeluruh,

terkini, dan relevan dengan konteks saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Kesehatan terdapat pada SDGs ke 3, yakni menjamin kehidupan yang sehat dan
meningkatkan kesejahteraan seluruh penduduk semua usia. Untuk mencapai kehidupan sehat
dan sejahtera pada tahun 2030, ditetapkan 13 target yang diukur melalui 50 indikator [17].
Berbagai upaya dilakukan dalam mencapai target SDGs 3 misalnya dijabarkan dalam bentuk
kebijakan, program dan kegiatan yang dapat dilakukan oleh Pemerintah maupun organisasi
NonPemerintah [18].

Kajian ini melihat asumsi awal bahwa implementasi digitalisasi dan peningkatan literasi
kesehatan memiliki dampak positif yang signifikan pada rancangan pengembangan Desa
Cerdas atau Smart Village. Melalui penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi kesehatan
dan sistem informasi kesehatan terintegrasi, penduduk desa dapat mengakses informasi
kesehatan dengan lebih mudah dan cepat [19]. Selain itu, adopsi teknologi digital juga
memungkinkan pelayanan kesehatan jarak jauh, memfasilitasi konsultasi medis dan
pemeriksaan kesehatan tanpa harus meninggalkan desa.

Penggabungan digitalisasi dan literasi kesehatan dalam konteks Desa Cerdas seharusnya
memiliki implikasi positif pada peningkatan kualitas hidup penduduk desa [20]. Misal pada
Integrasi sistem informasi kesehatan digital memungkinkan pemerintah desa dan petugas
kesehatan untuk mengelola data kesehatan dengan lebih efisien, mengidentifikasi tren

penyakit, dan merancang program kesehatan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, keterlibatan
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masyarakat melalui literasi kesehatan dapat meningkatkan partisipasi dalam program-program
kesehatan, menciptakan lingkungan yang mendukung pencegahan penyakit, dan meningkatkan
respons terhadap masalah kesehatan mendesak.

Namun, pembahasan juga mengakui beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam
menerapkan digitalisasi dan meningkatkan literasi kesehatan di tingkat desa. Beberapa di
antaranya melibatkan aksesibilitas infrastruktur digital, pelatihan yang kontinu untuk
memperbarui literasi kesehatan, dan pemastian keamanan data kesehatan pada masyarakat

sesuai dengan standar operasional [21].

Fi . . Pengetahuan
ilosopi sesuai
SDGS3 Aspek teHaden
K&sahstan Masyara‘kat dalam
Pentingnya
Kesehatan Pengembangan, Evaluasi Pemanfaatan
Penerapan, Teknologi Digital dalam
Ll Sosialisasi melalui meningkatkan kualitas
Platform Digital Kesehatan dalam Sosial
dan Teknologi Masyarakat Desa

Sosialisasi dan terkait Kesehatan

Panduan Awal Pelatihan
sesuai 6 Pilar Desa Peningkatan
cerdas, aspek Literasi Digital pada
Masyarakat Cerdas Masyarakat yang
yakni Literasi digerakan oleh
Digital Komunitas Digital
Desa

Gambar 1. Usulan Konsep Digitalisasi dan Literasi Kesehatan menuju Masyarakat Cerdas di

Desa

Masyarakat Cerdas sebagai bagian dari 6 Pilar Desa Cerdas memiliki hal substansi yakni
kemampuan Masyarakat Desa yang sudah melek akan teknologi harus mampu memahami
Literasi Digital dengan baik. Jika di iriskan dengan Kesehatan, misalnya Pasien mampu
mendaftar secara online dalam pemeriksaan kesehatan, melacak rekam medis dan penanganan
medis, serta mengakses layanan dokter melalui sistem felemedicine yang telah disediakan oleh
Kementrian Kesehatan [22].

Implementasi perencanaan Desa Cerdas berkelanjutan tentunya dikendalikan melalui
Regulasi, Kebijakan, Rencana akses yang selanjutnya ditindaklanjuti dengan sarana prasarana
yang tepat. Selain dari segi fasilitas, faktor penggerakan sisi SDM Desa perlu diberi
pemahaman akan literasi digital, karena memasuki digital berarti masuk diranah publik juga

[23] [24].
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Dengan demikian, hasil dan pembahasan kajian ini menyoroti pentingnya integrasi
digitalisasi dan literasi kesehatan dalam upaya membangun Desa Cerdas yang berkelanjutan,
memberikan pandangan mendalam terkait potensi dan tantangan yang mungkin dihadapi dalam

mencapai tujuan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil telaah literatur, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Literasi Kesehatan dan Digitalisasi dalam konteks Masyarakat Cerdas, yang
merupakan salah satu pilar utama dari konsep Desa Cerdas. Dalam upaya pengembangan Desa
Cerdas, penelitian berikutnya dapat menerapkan pendekatan langsung ke tingkat desa, seperti
studi kasus atau kegiatan sosialisasi. Pendekatan ini memungkinkan pengamatan lebih
mendalam terhadap pemahaman Masyarakat Desa terkait Literasi Kesehatan, sekaligus
memberikan kesempatan untuk menguji sejauh mana penerapan teknologi digital dapat
diperkenalkan, agar infrastruktur Teknologi Informasi (TI) di desa dapat dimanfaatkan secara

optimal.
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